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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data maka dapat diberikan 

simpulan yaitu ada hubungan antara sikap dengan prestasi belajar bidang studi 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas VI SD Muhammadiyah II Gresik. Tingkat 

keeratan sikap siswa (X) dengan prestasi belajar (Y) adalah kuat dengan arah 

hubungan positif. Semakin tinggi sikap siswa maka semakin tinggi prestasi 

belajar dalam bidang studi Bahasa Indonesia, dan semakin rendah sikap siswa 

maka semakin rendah pula prestasi belajar dalam bidang studi Bahasa 

Indonesia. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang membuktikan bahwa ada hubungan 

antara sikap siswa dengan prestasi belajar, maka dapat diajukan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi lembaga pendidikan 

untuk selalu mengupayakan mendorong siswanya untuk bersikap positif. 

Sebab untuk mencapai prestasi belajar siswa secara maksimal perlu adanya 

dorongan maupun perhatian dari guru selain dari orang tua. 
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2. Bagi Siswa 

Sikap negatif berdampak buruk bagi prestasi belajar siswa. Untuk 

mendapatkan prestasi belajar yang tinggi siswa diharapkan bersikap positif 

atau senang terhadap pelajaran yang diterima. Sebab terbukti bahwa siswa 

yang memiliki prestasi belajar baik adalah mereka yang tertarik dan 

memperhatikan pelajaran yang diterima. 

3. Bagi Orang Tua 

Peran orang tua sangat penting untuk mendorong siswa senang belajar. 

Orang tua tidak boleh menyerahkan segalanya pada guru, perhatian orang 

tua lebih penting bagi anaknya untuk berprestasi lebih baik. 

4. Bagi Guru 

Salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 

siswa adalah sekolah. Di dalam proses belajar mengajar guru hendaknya 

bisa menggunakan metode yang baik dan menguasai materi agar yang 

disampaikan jelas dapat diterima oleh siswa tidak hanya itu tetapi juga 

dapat membuat suasana belajar mengajar yang menyenangkan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya. 

Peneliti berikutnya yang tertarik pada masalah sikap atau prestasi belajar 

hendaknya memperhatikan variabel-variabel yang lebih bervariasi 

sehingga hasil penelitian lebih baik. 


